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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, taufik
dan hidayah-Nya, sehingga laporan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 di
SMKMuhammadiyah Pekalongan telah selesai. Pelaksanaan PPL 2 bertujuan
membentuk praktikan agar menjadi calon tenaga kependidikan yang profesional,
sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi paedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. PPL 2
merupakan kesempatan bagi praktikan untuk mempraktekkan ilmu yang telah
diperoleh selama perkuliahan sekaligus memperoleh pengetahuan dan pengalaman
tentang proses belajar mengajar secara nyata di sekolah latihan dan laporan ini
merupakan bukti pelaksanaan PPL 2 di SMKMuhammadiyah Pekalongan.
Alhamdulillah, pelaksanaan PPL 2 telah terlaksana secara lancar.
Pelaksanaan PPL 2 tidak lepas dari bantuan semua pihak, oleh karena itu
praktikan mengucapkan terima kasih kepada:
1. Prof. Dr. H. Soedijono Sastroatmodjo, M.Si. selaku Rektor Universitas Negeri
Semarang.
Drs. Masugino, M.Pd. selaku Kepala Pusat Pengembangan PPL UNNES.
Drs. Indrato, M.Si.selaku Kepala SMKMuhammadiyah Pekalongan.
Dra. Intan Maeri, selaku Koordinator Guru Pamong.
Drs. Suwadi, selaku Dosen Koordinator PPL.
Drs. M. Burhan Rubai Wijaya, M.Pd. selaku Dosen Pembimbing.
Omar Khayyam E.A, S.Pd.selaku Guru Pamong.

Bapak/Ibu guru dan karyawan serta siswa SMKMuhammadiyah Pekalongan.
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Semua pihak yang telah membantu pelaksanaan PPL 2.

Praktikan menyadari sepenuhnya bahwa laporan PPL 2 ini masih memiliki
banyak kekurangan, oleh karena itu praktikan sangat mengaharapkan saran dan
kritik yang membangun agar praktikan dapat menjadi lebih baik dimasa datang.
Praktikan berharap laporan PPL 2 ini dapat bermanfaat bagi para pembaca.

Pekalongan, 9 Oktober 2012
Praktikan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Universitas Negeri Semarang (Unnes) merupakan sebuah lembaga
pendidikan tinggi yang didalamnya memuat program studi kependidikan
seperti yang telah diketahui bahwa di Unnes tidak hanya terdapat program
murni dan terapan saja, tetapi juga terdapat program pendidikan yang bertujuan
untuk menyiapkan tenaga-tenaga pendidik yang terampil dan profesional.
Untuk menyiapkan tenaga pendidik tersebut para mahasiswa program
kependidikan Unnes wajib melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
di sekolah-sekolah latihan yang merupakan salah satu mata kuliah yang wajib
ditempuh.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) meliputi semua kegiatan kurikuler
yang harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai latihan untuk
menerapkan teori yang telah diperoleh di bangku perkuliahan. PPL ini bisa
dipandang sebagai program latihan bagi mahasiswa program kependidikan
sebagai calon guru yang bertujuan untuk menyiapkan tenaga-tenaga pendidik
yang professional yang menguasai kemampuan keguruan yang terintegrasi dan
utuh sehingga setelah menyelesaikan pendidikan dan diangkat menjadi guru,
mereka siap mengemban tugas dan amanat serta tanggung jawab sebagai
seorang guru.

Pelaksanaan PPL ini terbagi atas dua tahapan, yaitu PPL | yang
kegiatannya meliputi observasi dan orientasi sekolah dan PPL 1l yang
bentuknya adalah praktek pengajaran langsung di kelas secara terbimbing.
Program kepelatihan ini merupakan bekal bagi mahasiswa sebelum mereka
berkiprah dalam dunia kependidikan.

PPL | dalam pelaksanaanya juga terdiri atas dua tahapan. Tahap pertama
adalah kegiatan observasi fisik dan administrasi sekolah, dan tahap kedua
adalah kegiatan observasi kegiatan pembelajaran, baik dalam hal perencanaan

dan aktualisasinya di kelas oleh guru bidang studi.



Sedangkan PPL Il adalah sebagai tindak lanjut dari PPL I. Jika pada PPL 1

mahasiswa dilatih menyusun contoh perangkat pembelajaran dan sedikit

praktik pengajaran dikelas, pada PPL Il mahasiswa sudah terjun langsung

mengajar di kelas secara penuh dengan mempersiapkan seluruh perangkat

pembelajaran yang diperlukan.

1.

Tugas-tugas mahasiswa praktikan selama melaksanakan PPL 11 adalah:
Melakukan pengamatan dan pemahaman tentang kurikulum dan Garis-
garis Besar Program Pengajaran (GBPP), khususnya dengan bidang studi
yang ditekuni.

2. Menyusun perangkat pembelajaran yang meliputi: Program Tahunan
(Prota), Program Semester (Promes), Program Satuan Pelajaran (Satpel),
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

3. Melaksanakan praktik mengajara langsung di kelas secara terbimbing dan
berkesinambungan.

B. Tujuan

Praktik Pengalaman Lapangan bertujuan membentuk mahasiswa

praktikan agar menjadi calon tenaga pendidik yang profesional sesuai dengan

prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi yang meliputi kompetensi

paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi

profesional.Ditinjau dari tujuan khusus, PPL bertujuan sebagai berikut.

1.

Menghasilkan sarjana pendidikan yang berkualitas, sehingga dapat
mengelola proses pendidikan sacara profesional.

Memperluas cakrawala pemikiran mahasiswa calon pendidik agar
senantiasa dapat berperan aktif dalam proses pembangunan bangsa
khususnya dalam pendidikan.

Memberikan bekal kepada mahasiswa selaku calon pendidik agar
memiliki kualifikasi yang memadai.

Mempersiapkan para mahasiswa untuk menjadi sarjana pendidikan yang
siap sebagai agen pembaharudan dapat mewujudkan transformasi
pendidikan.



5. Memantapkan dan meningkatkan pelaksanaan Tri Darma Perguruan

Tinggi serta memperoleh masukan-masukan yang berguna bagi UNNES

untuk selalu meningkatkan fungsinya sebagai lembaga pendidikan.

C. Manfaat

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) ini diharapkan dapat

memberikan manfaat bagi semua komponen yang terkait dalam pelaksanaan

kegiatan ini, yaitu mahasiswa, sekolah latihan dan perguruan tinggi yang

bersangkutan.

1. Manfaat bagi mahasiswa

a. Meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap model-model pengajaran
di kelas.

b. Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memahami
profesionalisme guru.

c. Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam penyusunan perangkat
pembelajaran dan melakukan pembelajaran di kelas.

d. Melatih cara berpikir mahasiswa dalam melakukan penelaahan,
perumusan, dan pemecahan masalah pendidikan yang ada di sekolah.

2. Manfaat bagi sekolah

3.

a. Mendapatkan informasi tebaru tentang dunia pendidikan yang telah
diperoleh mahasiswa dari perkuliahan.

b. Memperoleh transfer pengetahuan mengenai metode-metode dan model-
model pembelajaran terkini sesuai dengan bidang studi yang berkaitan.

Manfaat bagi perguruan tinggi

a. Memperluas dan meningkatkan jaringan kerjasama dengan instansi yang
terkait.

b. Memperoleh informasi tentang kasus kependidikan di sekolah-sekolah
sebagai bahan pengembangan penelitian.

c. Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan PPL,
sehingga kurikulum, metode, dan pengelolaan proses belajar mengajar

dapat disesuaika dengan tuntutan yang ada di lapangan.
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BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah semua kegiatan kurikuler
yang harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk
menerapkan teori yang diperoleh dalam semester-semester sebelumnya, sesuai
dengan persyaratan yang telah ditetapkan agar memperoleh pengalaman dan
keterampilan lapangan dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di
sekolah atau di tempat latihan lainnya. Kegiatan PPL meliputi praktik
mengajar, administrasi, bimbingan dan konseling, serta kegiatan yang bersifat
kurikuler atau ekstra kurikuler yang berlaku di sekolah/ tempat latihan.

PPL bertujuan membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon
tenaga kependidikan yang profesional sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan
berdasarkan kompetensi, yang meliputi kompetensi profesional, personal, dan
kemasyarakatan.

PPL berfungsi memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan agar
mereka memiliki kompetensi profesional, personal, dan kemasyarakatan.
Sedangkan sasarannya adalah agar mahasiswa praktikan memiliki seperangkat
pengetahuan sikap dan keterampilan yang dapat menunjang tercapainya

penguasaan kompetensi profesional, personal, dan kemasyarakatan.

B. Dasar Hukum
Pelaksanaan PPL Il ini mempunyai dasar hukum sebagai landasan
pelaksanaanya, yaitu:

1. PeraturanPemerintahNomor 17 Tahun 2010 tentangPengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran Negara RITahun 2010 Nomor 23,
TambahanLembaran Negara RI Nomor 5105);

2. PeraturanPemerintah RI no. 19 Tahun 2005
tentangStandarNasionalPendidikan (Lembaran Negara Rl Tahun 2005
Nomor 41, TambahanLembaran Negara Rl Nomor 4496)
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KeputusanPresiden:

a.
b.

Nomor 271 Tahun 1965 tentangPengesahan pendirian IKIP Semarang;
Nomor 124/M Tahun 1999 tentang Perubahan IKIP Semarang,
Bandung dan Medan menjadi Universitas;

Nomor 132/M Tahun
2006tentangPengangkatanRektorUiversitasNegeriSemarang;

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 59 Tahun 2009 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri Semarang.

KeputusanMenteriPendidikanNasional:

a.
b.

C.

d.

Nomor 234/U/2000tentangPedoman Pendirian Perguruan Tinggi;
Nomor 225/0/2000 tentang Status UniversitasNegeriSemarang;
Nomor 232/U/2000
tentangPedomanPenyusunanKurikulumPendidikanTinggidanPenilaian
HasilBelajar;

Nomor 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti;

KeputusanRektorUniversitasNegeriSemarang:

a.

Nomor 46/0/2001 tentangJurusandan Program
StudidiLingkunganFakultasserta  Program  Studipada  Program
PascasarjanaUniversitasNegeriSemarang;

Nomor 162/0/2004tentangPenyelenggaraan Pendidikan di Universitas
Negeri Semarang;

Nomor 163/0/2004 tentang
PedomanPenilaianHasilBelajarMahasiswaUniversitasNegeriSemarang
Nomor 22/0/2008 tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan
Bagi Mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negeri

Semarang.



BAB IlI
PELAKSANAAN

A. Waktu
Praktik Pengalaman Lapangan Il mahasiswa Unnes angkatan 2009
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan PPL | yaitu mulai tanggal 1

Agustus sampai dengan 20 Oktober 2012.

B. Tempat
Mahasiswa praktikan melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
Il di SMK Muhammadiyah Pekalongan yang beralamat di Jalan Pramuka No.
1 Kota Pekalongan.

C. Tahapan Pendidikan
Tahapan dalam pelaksanaan kegiatan PPL Il di SMK Muhammadiyah
Pekalongan adalah sebagai berikut:
1. Observasi atau pembelajaran model
Dalam pembelajaran model, mahasiswa praktikan melakukan
observasi langsung terhadap kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan
oleh guru pamong agar praktikan bisa mengenal dan beradaptasi dengan
keadaan siswa serta mendapatkan pengetahuan tentang bagaimana
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas dan melakukan
pengelolaan kelas.
2. Pembuatan Perangkat Pembelajaran
Sebelum praktikan melaksanakan kegiatan belajar mengajar di
kelas latihan yang diberikan 0" "I guru pamong, praktikan dengan guru
pamong bimbingan terlebih dahulu membuat perangkat pembelajaran
yang meliputi program tahunan, program semester, silabus, dan sistem
penilaian, serta rencana pelaksanaan pembelajaran. Pembuatan perangkat

pembelajaran ini sebagai acuan dalam pelaksanaan praktik mengajar.
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3. Kegiatan Belajar Mengajar
Setelah mengadakan observasi atau pembelajaran model dan
membuat perangkat pembelajaran, mahasiswa praktikan mulai mengajar
di kelas yang telah ditentukan oleh guru pamong. Dalam praktik mengajar
praktikan di bimbing oleh guru pamong dan sebagai evaluasi bagi
mahasiswa praktikan maka setiap selesai mengajar guru pamong
memberikan saran dan kritik tentang pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Guru pamong juga selalu memberikan arahan tentang cara
mengajar, cara menyampaikan materi, dan cara mengelola kelas.
D. Proses Bimbingan

Pada tahapan bimbingan, praktikan memperoleh bimbingan dari guru

pamong, berupa kegiatan sebagai berikut:

1. Oleh guru pamong, praktikan diberi tugas menyusun perangkat
perencanaan pembelajaran, meliputi: program semester dan rencana
pelaksanaan pembelajaran.

2. Setelah RPP disetejui oleh guru pamong, praktikan dipersilahkan
melakukan kegiatan pembelajaran di kelas di bawah bimbingan guru
pamong terkadang bersama dengan dosen pembimbing.

3. Setiap selesai melakukan praktik pengajaran kelas, diadakan evaluasi
tentang pelaksanaan pembelajaran tersebut, baik oleh guru pamong
maupun oleh dosen pembimbing.

4. Diakhir masa-masa PPL diadakan penilaian yang dilakukan oleh dosen

pembimbing bersama dengan guru pamong.

E. Faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan
Seperti pada umumnya setiap kegiatan, selama pelaksanaan PPL di
SMKMuhammadiyah Pekalongan dijumpai banyak hal, baik itu yang
mendukung maupun menghambat pelaksanaan PPL tersebut.
Faktor-faktor yang mendukung antara lain:
1. Kesiapan pihak dalam membantu kelancaran pelaksanaan PPL Il yang

diwujudkan dalam bentuk:



a. Telah tersusunnya jadwal kegiatan mahasiswa PPL selama PPL Il
berlangsung di SMK Muhammadiyah Pekalongan

b. Penyediaan tempat atau ruangan untuk mahasiswa praktikan sehingga
memungkinkan mahasiswa praktikan untuk melakukan diskusi yang
menyangkut tentang kegiatan mahasiswa PPL.

c. Penyediaan sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan belajar
mengajar.

2. Hubungan antara praktikan dengan kepala sekolah, guru, staf karyawan,
siswa, dan anggota sekolah yang baik.

3. Hubungan antara mahasiswa praktikan yang cukup harmonis dan kompak,
yang mau saling membantu jika salah satu mahasiswa praktikan ada yang
mengalami kesulitan.

Adapun faktor yang menghambat antara lain:

1. Kurangnya pemahaman praktikan PPL terhadap tugas dan

tanggungjawabnya selama di sekolah latihan

2. Adanya siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru

Kurangnya sumber belajar bagi siswa
4. Kurangnya sarana dan prasarana yang ada di sekolah latihan

. Guru Pamong

Selama melaksanakan kegiatan PPL 1l di SMK Muhammadiyah
Pekalongan, mahasiswa praktikan mendapatkan bimbingan dari guru pamong.
Adapun yang menjadi guru pamong mahasiswa praktikan adalah Omar
Khayyam EA, S.PdUntuk lebih jelas mengenai guru pamong, berikut ini data
tentang beliau:

Nama : Omar Khayyam EA, S.Pd
NBM : 854 194
Status : Pegawai Honorer

Kualitas mengajar Beliau dalam pembelajaran sangat baik.Beliau mampu
mengendalikan kelas, menyampaikan materi secara lugas dengan penguasaan

materi yang sangat baik, dan membimbing siswa dalam mengerjakan soal-
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soal.Dengan sesekali membuat selentingan lucudi dalam kelas menjadikan
suasana kelas tetap semangat mengikuti pelajaran, tidak nampak kebosanan
pada wajah siswa dan memberikan punishman agar siswanya lebih disiplin lagi
ketika sedang menerima pelajaran.Kharismanya sebagai guru yang berwibawa
nampak dalam caranya membimbing siswa menyelesaikan permasalahan
Kimia.

. Dosen Koordinator
Selama PPL Il berlangsung, mahasiswa praktikan didampingi oleh seorang
dosen koordinator untuk tiap sekolah latihan. Untuk dosen koordianator di
SMK Muhammadiyah Pekalongan adalah Drs. Suwadi, Beliau adalah dosen
dari jurusan Teknik Elektro FT.Untuk lebih jelas mengenai dosen koordinator,

berikut ini data tentang beliau.

Nama : Drs. Suwadi
NIP : 19480816 197501 1 003
Fakultas/ jurusan : FT/ Teknik Elektro

.Dosen Pembimbing

Selain didampingi oleh seorang dosen koordinator, mahasiswa praktikan
juga didampingi dan dibimbing oleh dosen pembimbing. Dosen pembimbing
ini dialokasikan untuk masing-masing jurusan (bidang studi). Adapun dosen
pembimbing untuk jurusan TeknikMesin adalah Drs. M. Burhan RW, M.Pd.

Untuk lebih jelas mengenai dosen pembimbing, berikut ini data tentang beliau:

Nama : Drs. M. Burhan RW, M.Pd.
NIP : 19630213 198803 1 001
Fakultas/ jurusan : FT/ Teknik Mesin

Beliau sangat disiplin untuk datang ke sekolah latihan, membimbing dan
memantau dalam mengajar, memecahkan persoalan yang praktikan hadapi.
Dosen pembimbing juga sangat terbuka kepada mahasiswa sehingga
praktikan tidak segan berkonsultasi dengan beliau.



Hasil Pelaksanaan

Tugas utama praktikan adalah melaksanakan latihan pengajaran supaya
praktikan bisa mengetahui suasana yang sebenarnya dalam melaksanakan
proses belajar mengajar. Selain itu, praktikan dituntut untuk mengetahui
bagaimana kondisi statu sekolah dalam pelaksanaan KBM. Untuk
melaksanakan pengajaran yang baik, praktikan juga membuat perangkat
pembelajaran.

Calon guru juga dituntut untuk menguasai ketrampilan yang harus
diterapkan dalam proses belajar mengajar. Hal ini dimaksudkan agar proses
belajar mengajar berhasil secara maksimal.

Adapun ketrampilan tersebut adalah:

1. Ketrampilan Membuka Pelajaran
Sebelum pelajaran dimulai, praktikan membuka pelajaran dengan
menanyakan kembali materi sebelumnya atau menanyakan hal-hal yang
menarik bagi siswa yang berkaitan dengan materi yang diajarkan agar
siswa termotivasi dan tertarik.

2. Ketrampilan Menjelaskan
Seperti halnya seorang guru, praktikan berusaha untuk menyampaikan
materi pelajaran dengan jelas sesuai dengan rencana pembelajaran yang
telah dibuat. Materi pelajaran disampaikan dari yang lebih mudah kemateri
yang lebih sulit agar siswa dapat menerima materi dengan jelas. Penjelasan
materi dilakukan dengan bahasa Indonesia agar siswa memahami materi
yang diberikan dan terbiasa. Pemberian materi dilakukan menggunakan
metode antara lain ceramah, tanya jawab, dan penguasaan.

3. Ketrampilan Bertanya
Dalam Kkegiatan relajar mengajar, untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan siswa dalam menguasai materi, maka praktikan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan materi yang disampaikan.

4. Ketrampilan Memberikan Penguatan
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Memberikan penguatan merupakan salah satu unsur penting yang harus
dilakukan guru dalam KBM karena akan memberikan motivasi dan lebih
membuat siswa memahami materi.

Ketrampilan Mengadakan Variasi

Agar dalam KBM siswa merasa tidak bosan, maka perlu adanya variasi
dalam pengajaran. Variasi dimaksudkan agar siswa tertarik untuk
memperhatikan materi yang disampaikan. Variasi yang praktikan lakukan
adalah variasi dalam model dan cara pengajaran dan variasi dalam
menggunakan alat atau media untuk mendukung kegiatan belajar
mengajar.

Ketrampilan Memimpin Diskusi

Salah satu cara pembelajaran yang dapat dilaksanakan dalam KBM adalah
diskusi kelompok. Diskusi ini bertujuan mengembangkan kemampuan
berfikir dan berkomunikasi siswa. Praktikan berusaha mengarahkan dan
memimpin diskusi supaya berjalan dengan baik serta berusaha terlibat
langsung dalam pelaksanaan diskusi.

Ketrampilan Mengajar Kelompok Kecil

Ketrampilan mengorganisasikan, membimbing, serta memudahkan siswa
dalam relajar merupakan salah satu hal yang perlu ditekankan dalam
pengajaran kelompok kecil. Sedangkan yang perlu ditekankan dalam
pengajaran individual adalah mengadakan pendekatan secara pribadi.
Ketrampilan Mengelola Kelas

Dalam KBM, praktikan berusaha untuk mengelola kelas sebaik mungkin,
menciptakan serta memelihara kondisi relajar secara optimal apabila
terdapat gangguan.

Memberikan Evaluasi

Evaluasi digunakan untuk mengetahuisejauh mana siswa menguasai materi
pelajaran. Evaluasi dilakukan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan
lisan, pemberian tugas, dan mengadakan ulangan harian yang disesuaikan

dengan materi yang disampaikan.
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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan tahapan kegiatan yang telah dilaksanakan sejak tanggal 27

Agustus sampai dengan 20 Oktober 2012, dapat disimpulkan beberapa hal

sebagai berikut:

1.

Selama melaksanakan kegiatan praktik pengalaman lapangan (PPL) di
SMK Muhammadiyah Pekalongan praktikan mendapatkan banyak
pengalaman mengajar dan keterampilan yang sangat praktikan butuhkan
kelak bila kami benar-benar menjadi guru yang profesional.

PPL sebagai media dan sarana bagi mahasiswa program kependidikan
untuk berlatih menjadi tenaga pengajar yang profesional dan kompeten di
bidangnya.

Selama PPL mahasiswa praktikan tidak hanya dilatih untuk menjadi guru
yang kompeten di bidang studi yang ditekuni, tetapi juga dilatih bagaimana

menangani data-data tentang siswa, dan kurikulum.

B. Saran

Untuk lebih meningkatkan kualiatas SMK Muhammadiyah Pekalongan,

maka kami selaku mahasiswa PPL memberikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Memberdayakan dan meningkatkan fungsi sarana dan prasarana yang telah
ada.

Meningkatkan kedisiplinan guru dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar

Meningkatkan motivasi siswa untuk meningkatkan semangat belajarnya
Meningkatkan ketegasan kedisiplinan siswa dalam berbagai hal.

Demikian penyususnan laporan PPL Il telah kami selesaikan, dengan

kesadaran bahwa masih banyak kesempurnaan di dalamnya. Namun kami

berharap, laporan ini dapat bermanfaat bagi kami khususnya dan para pembaca

pada umumnya.
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REFLEKSI DIRI
Nama : Okxy Ixganda
NIM : 5201409013
Jurusan/Fak : Pend. Teknik Mesin/FT

Alhamdulillah, Puji syukur kehadirat Allah subhanahu wata’ala atas
limpahan rahmat yang diberikan sehingga praktikan dapat melaksanakan Praktik
Pengalaman Lapangan | yang telah dilaksanakan pada 1 - 11 Agustus
2012.Praktik Pengalaman Lapangan yang praktikan lakukan bertempat di Sekolah
Menengah Kejuruan Muhammadiyah Pekalongan.

Praktik pengalaman Lapangan (PPL) merupakan suatu upaya praktek di
sekolah latihan yang bertujuan untuk membekali praktikan berbagai hal mengenai
sekolah tempat praktikan sehingga dapat digunakan dalam membentuk karakter
diri menjadi guru yang professional. Dalam kegiatan PPL | ini praktikan
melakukan kegiatan observasi di lingkungan SMK Muhammadiyah Pekalongan,
baik dari segi fisik, administrasi maupun masing-masing personal wargaSMK
Muhammadiyah Pekalongan.Dengan adanya PPL | diharapkan mahasiswa dapat
lebih mengenal kondisi sekolah yang sebenarnya sehingga untuk kedepannya bisa
melaksanakan kegiatan PPL dengan lancar.

Berbagai manfaat telah didapat dari adanya pelaksanaan PPL |,
khususnya sebagai bekal praktikan dalam upaya mengadakan praktik pengajaran
Tune Up di SMK Muhammadiyah Pekalongan.Pelaksanaan observasi dalam PPL
| telah memberikan pemahaman baru bagi praktikan tentang berbagai kondisi
dunia pendidikan yang sebenarnya.

1. Kekuatan dan Kelemahan PembelajaranTune Up Kendaraan Ringan

Mata pelajaran Tune Up merupakan salah satu mata pelajaran produktif
yangmengkaji prosedur dalam pemulihan kembali kondisi mesin seperti keadaan
semula. Dalam pembelajaran Tune Up di SMK Muhammadiyah Pekalongan,
praktikan mendapat suatu kemudahan karena pembelajaran Tune Up yang
dilakukan di SMK Muhammadiyah Pekalongan menggunakan sistem Patner
Teaching sehingga praktikan akan lebih banyak belajar bagaimana pembelajaran
dengan menggunakan sistem Patner Teaching.Pembelajaran di SMK
Muhammadiyah Pekalongan telah berjalan secara baik. Hal ini dapat dilihat mulai
dari perencanaan pembelajaran yang baik yang ditandai dengan adanya perangkat
pembelajaran yang telah disusun oleh guru secara lengkap. yang menunjang
keberhasilan pelaksanaan pembelajaran di SMK Muhammadiyah Pekalongan
adalah adanya jalinan interaksi yang baik dan antusiasme siswa dalam mengikuti
pelajaran. Pemberian materi yang dilakukan oleh guru mengacu pada materi
pokok dan indikator yang sebelumnya telah disusun dalam silabus dan rencana
pelaksanaan pembelajaran. Berkaitan dengan kelemahan pembelajaran surat -
menyurat di SMK Muhammadiyah Pekalonganadalah keterbatasan buku sumber
siswa, sehingga sumber materi yang didapat siswa kurang luas dan juga sarana
computer untuk mengakses pelajaran di web yang masih terbatas.



2. Ketersediaan Sarana dan Prasarana PBM di sekolah latihan

Dalam kaitannya dengan sarana dan prasarana penunjang pembelajaran,
di SMK Muhammadiyah Pekalongansudah cukup menyediakan sarana
pembelajaran yang memadai yaitu tersedianya perangkat LCD dan tersedianya
Alat peraga yang cukup lengkap.Kekurangan sarana dan prasarana adalah dalam
hal keterbatasan ruang kelas yang masih kurang, jadi masih terjadi penggunaan
bengkel yang di gunakan sebagai pengganti ruang kelas. Namun demikian
keterbatasan ini dapat diatasi dengan kreatifitas par guru SMK Muhammadiyah
Pekalongandalam melakukan inovasi dalam model pembelajaran.

3. Kualitas guru pamong dan dosen pembimbing

Berkaitan dengan guru pamong, di SMK Muhammadiyah
Pekalonganguru-guru yang dijadikan sebagai guru pamong bagi mahasiswa
praktikan tergolong guru senior. Praktikan mendapatkan banyak pengalaman dan
pembelajaran dari guru pamong berkaitan dengan proses pembelajaran yang
efektif, penyusunan administrasi, sampai pada pengelolaan kelas. Bpk. Omar
Khayam EA, S.Pd. selaku guru pamong praktikan selama pelaksanaan PPL 1 ini
telah banyak memberikan masukan, arahan, dan bimbingan dalam kaitannya
dalam persiapan praktikan melaksanakan praktik mengajar di PPL Il sehingga
praktikan bisa mendapatkan motivasi serta metode pengajaran surat - menyurat di
kelas dan nantinya bisa lebih siap dalam melaksanakan PPL II.

Dosen pembimbing yang membimbing praktikan banyak memberikan
masukan yang sangat berguna bagi praktikan mulai dari bagaimana berinteraksi
dengan seluruh warga SMK Muhammadiyah Pekalongan, tata karma kita sebagai
mahasiswa praktikan agar pelaksanaan PPL berjalan dengan lancar.

4. Kualitas pembelajaran di sekolah latihan

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran di SMK Muhammadiyah
Pekalongantelah berjalan secara baik. Hal ini dapat dilihat mulai dari perencanaan
pembelajaran yang baik yang ditandai dengan adanya perangkat pembelajaran
yang telah disusun oleh guru secara lengkap. Hal lain yang menunjang
keberhasilan ~ pelaksanaan ~ pembelajaran di  SMK  Muhammadiyah
Pekalonganadalah adanya jalinan interaksi yang baik pada saat pelajaran
berlangsung, dan juga dengan adanya pembelajaran tantang agama. Akan tetapi
perlu adanya peningkatan lagi, terutama masalah kedisiplinan dan tata krama agar
dapat menghasilkan output yang semakin bagus dan berkualitas.

5. Kemampuan diri praktikan

Berkaitan dengan pembelajaran Tune Up, praktikan mempunyai
kemampuan diri yang bagus dengan didukung penguasaan materi tentang
pembelajaran Tune Up.Tetapi masih memerlukan bimbingan yang intensif agar
menjadi seorang praktikan lebih baik lagi. Dari kegiatan ini, praktikan
memperoleh banyak seperti bagaimana cara mengajar yang baik, cara
mengkondisikan kelas, berinteraksi dengan siswa, serta penyusunan silabus dan
RPP yang baik dari guru pamong. Dengan bertambahnya pengetahuan tersebut
akan menjadi masukan bagi praktikan sebagai bekal untuk melaksanakan PPL 1.
6. Nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah melaksanakan PPL |

Praktik Pengalaman Lapangan tahap pertama ini telah memberikan
pemahaman-pemahaman baru tentang kondisi real di lapangan, tentang



bagaimana sebenarnya satu proses pendidikan itu. Praktikan menjadi lebih
memahami bahwasanya proses pendidikan bukanlah semudah membalikkan
telapak tangan, bukanlah sesuatu yang instan. Hal ini dikarenakan agar satu proses
itu dapat berlangsung secara optimal perencanaan yang matang mutlak dilakukan.
Koordinasi antar semua pihak harus dilaksanakan. Dan yang paling penting
praktikan menjadi paham bahwa pendidikan pada dasarnya adalah suatu proses,
bagaimana mengembangkan potensi peserta didik, baik pengetahuan, sikap,
maupun keterampilan agar peserta didik menjadi dewasa, dalam artian mandiri,
bertanggung jawab, memahami dan melaksanakan norma dan nilai moral, serta
memiliki kemampuan untuk mengelola diri dan lingkungannya.
7. Saran pengembangan bagi sekolah latihan dan UNNES

Demi  pengembangan dan kemajuan SMK  Muhammadiyah
Pekalonganserta UNNES maka praktikan memberikan saran sebagai berikut,
Pertama dalam pelaksanaan proses belajar mengajar (PBM) di SMK
Muhammadiyah Pekalongansangat mungkin untuk di tingkatkan menjadi lebih
baik lagi, hal ini didukung dengan kualitas guru, siswa, dan media belajar.SMK
Muhammadiyah Pekalongan mempunyai potensi menjadi yang terbaik.Kedua,
proses pencapian guru yang profesional maka UNNES sebagai lembaga
pendidikan bagi seorang guru maka outputnya harus di tingkatkan lagi agar
mencapai hasil yang maksimal.

Demikianlah refleksi diri yang praktikan sampaikan semoga apa yang

telah praktikan tulis bisa menjadi masukan yang berharga bagi semua pihak yang
berkaitan, akhir kata penulis mengucapkan terima kasih.

Pekalongan, 90ktober 2012

Mengetahui,
Guru Pamong Praktikan
Omar Khayyam EA, S.Pd Okxy Ixganda

NBM. 854 194 NIM.5201409013



